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Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis peran orang-tua dalam
membimbing dan mengawasi penggunaan media sosial TikTok dan Instagram oleh
peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah dan dampaknya. Penelitian ini bertujuan untuk
memahami pola pengawasan orang-tua, tingkat keterlibatan mereka, serta
pengaruhnya terhadap perilaku peserta didik dalam menggunakan media sosial.
Fokus utama penelitian ini adalah menilai bagaimana orang-tua berkontribusi
dalam membentuk kesadaran peserta didik mengenai dampak positif dan negatif
dari penggunaan media sosial tersebut.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, dengan pendekatan kualitatif.
Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan studi
dokumentasi terhadap orang-tua 2 orang, wali kelas, dan peserta didik 2 orang.
Wawancara dilakukan untuk mengeksplorasi praktik orang-tua dalam mendampingi
anak-anak mereka, sementara observasi dilakukan untuk mengamati pola
penggunaan media sosial oleh peserta didik di rumah dan sekolah. Analisis data
dilakukan secara induktif untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang
menggambarkan peran orang-tua dalam pengelolaan penggunaan media sosial.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan
strategi kolaboratif antara orang-tua dan sekolah untuk memaksimalkan manfaat
media sosial dalam pembelajaran sekaligus meminimalkan dampak negatifnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kketerlibatan orang-tua dalam
mengawasi dan membimbing penggunaan media sosial secara signifikan dapat
mengurangi dampak negatif seperti kecanduan dan tekanan sosial. Orang-tua
memiliki peran diantaranya sebagai pendidik, pengarah, pelindung, penasehat, dan
penanggung jawab. Adapun dampak yang ditemukan dalam penelitian ini adalah
dampak positif diantanya; pengetahuan baru, tidak ada batasan jarak, berbagi
konten positif, timbulnya minat belajar, dan media belajar, sedangkan dampak
negatifnya ialah konten tidak sesuai, kecanduan, dan tekanan sosial. Dengan
demikian, penelitian ini menekankan pentingnya kolaborasi antara orang-tua, guru,
dan lembaga pendidikan dalam menciptakan lingkungan yang mendukung
penggunaan media sosial yang sehat.
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